ABSTRAK

Rara Derti, 1223030095, 2026. Tinjauan Konstitusional Terhadap
Kelayakan Artis Menjadi Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Dalam
Perspektif Siyasah Dusturiyah.

Fenomena meningkatnya keterlibatan artis sebagai anggota Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) menjadi salah satu dinamika dalam praktik demokrasi di
Indonesia. Meskipun setiap warga negara memiliki hak konstitusional yang sama
untuk dipilih sebagai anggota DPR tanpa membedakan latar belakang profesi,
dalam praktiknya masih ditemukan anggota DPR yang belum mampu menjalankan
fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan secara efektif. Kondisi tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai mekanisme seleksi calon anggota DPR serta
implikasi konstitusional yang ditimbulkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme seleksi calon
anggota DPR berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2023, implikasi
konstitusional bagi anggota DPR yang tidak menjalankan fungsinya secara efektif,
serta tinjauan siyasah dusturiyah terhadap kedua aspek tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori rekrutmen politik, teori sistem politik
(David Easton), dan teori siyasah dusturiyah yang berlandaskan prinsip amanah,
kafa'ah, syura, dan maslahah.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan metode
deskriptif analisis. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yang diperoleh
melalui studi kepustakaan (library research) dan wawancara. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mekanisme seleksi calon anggota
DPR dilakukan melalui rekrutmen internal partai politik, sedangkan KPU hanya
melakukan verifikasi administratif terhadap persyaratan calon; (2) ketidakefektifan
anggota DPR dalam menjalankan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan
berdampak pada melemahnya pelaksanaan fungsi konstitusional DPR, menurunnya
kualitas representasi rakyat, serta berkurangnya efektivitas mekanisme checks and
balances dalam sistem ketatanegaraan; dan (3) dalam perspektif siyasah dusturiyah,
mekanisme seleksi calon anggota DPR dari kalangan artis diperbolehkan selama
memenubhi prinsip amanah dan kafa'ah, sehingga partai politik perlu mengutamakan
integritas dan kompetensi dalam proses rekrutmen. Ketidakefektifan anggota DPR
dalam menjalankan fungsi konstitusional menunjukkan belum terpenuhinya prinsip
amanah dan kafa'ah, sehingga tidak sejalan dengan tujuan siyasah dusturiyah untuk
mewujudkan kemaslahatan umum.
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